BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perhitungan dalam laporan tugas akhir, dapat disimpulkan

)]

2)

3)

Klasifikasi dari sampel tanah bor hole I kedalaman 15-15,55 m, kedalaman
45-45,55 m, dan sampel bor hole 2 kedalaman 23-23,55m dan 45-45,55 m
adalah SPSC ( Pasir bergradasi halus dengan lanau kepasiran)

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dilaboratorium nilai kohesi dan sudut
geser yang didapatkan adalah sebagai berikut : hasil pengujian triaxial pada
sampel bor hole I kedalaman 15-15,55 m dengan nilai sudut geser : 19,52 ° dan
kohesi : 0,60 kg/cm?, dan kekuatan geser 3,940 kg/cm?. Hasil pengujian direct
shear pada sampel bor hole I kedalaman 15-15,55 m dengan nilai sudut geser
: 12,66 ° dan kohesi : 0,025 kg/cm?, dan kekuatan geser 0,036 kg/cm?. Hasil
pengujian triaxial pada sampel bor hole I kedalaman 45-45,55 m dengan nilai
sudut geser : 37,71 ° dan kohesi : 0,15 kg/cm?, hasil pengujian direct shear pada
sampel bor hole 1 kedalaman 45-45,55 m dengan nilai sudut geser : 36,18 ° dan
kohesi : 0,008 kg/cm?, dan kekuatan geser 10,20 kg/cm?. Hasil pengujian
triaxial pada sampel bor hole 2 kedalaman 23-23,55 m dengan nilai sudut geser
: 26,73 ° dan kohesi : 0,50 kg/cm? dan kekuatan geser 6,04 kg/cm?. Hasil
pengujian direct shear pada sampel bor hole 2 kedalaman 23-23,55 m dengan
nilai sudut geser : 23,52 ° dan kohesi : 0,004 kg/cm?, dan kekuatan geser 0,025
kg/cm?. Hasil pengujian triaxial pada sampel bor hole 2 kedalaman 45-45,55
m dengan nilai sudut geser : 33,55 ° dan kohesi : 0,30 kg/cm?, dan kekuatan
geser 8,26 kg/cm? Hasil pengujian direct shear pada sampel bor hole 2
kedalaman 45-45,55 m dengan nilai sudut geser : 27,14 ° dan kohesi : 0,006
kg/cm? dan kekuatan geser 0,034 kg/cm?.

Berdasarkan hasil pengujian triaxial dan direct shear di dapatkan perbandingan
nilai kohesi, sebagai berikut : Pada sampel bor hole 1 kedalaman 15-15,55 m

dengan kohesi hasil pengujian triaxial 4,17 % lebih besar dari kohesi hasil
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pengujian direct shear. Pada sampel bor hole I kedalaman 45-45,55 m dengan
kohesi hasil pengujian triaxial 5,33 % lebih besar dari kohesi hasil pengujian
direct shear. Pada sampel bor hole 2 kedalaman 23-23,55 m dengan kohesi
hasil pengujian friaxial 0,80 % lebih besar dari kohesi hasil pengujian direct
shear. Pada sampel bor hole 2 kedalaman 45-45,55 m dengan kohesi hasil
pengujian triaxial 2,00 % lebih besar dari kohesi hasil pengujian direct shear.
Perbandingan nilai sudut geser hasil pengujian triaxial dan direct shear adalah
sebagai berikut : Pada sampel bor hole 1 kedalaman 15-15,55 m dengan sudut
geser hasil pengujian triaxial 0,65 % lebih besar dari sudut geser hasil
pengujian direct shear. Pada sampel bor hole 1 kedalaman 45-45,55 m dengan
sudut geser hasil pengujian triaxial 0,96 % lebih besar dari sudut geser hasil
pengujian direct shear. Pada sampel bor hole 2 kedalaman 23-23,55 m dengan
sudut geser hasil pengujian triaxial 0,88 % lebih besar dari sudut geser hasil
pengujian direct shear. Pada sampel bor hole 2 kedalaman 45-45,55 m dengan
sudut geser hasil pengujian triaxial 0,81 % lebih besar dari sudut geser hasil
pengujian direct shear.

4) Kapasitas daya dukung pondasi pada Dermaga Bekas Don Kodja Bahari
(DKB) Pelabuhan Teluk Bayur adalah 64869,803 kN untuk kapasitas axial dan
3311,458 kN untuk kapasitas lateral.

5.2. Saran

Saran yang diberkan penulis untuk penelitan selanjutnya yang yang ingin
menggunakan karya ilmiah ini sebagai acuan :

1) Meneliti lebih banyak sampel agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.

2) Untuk perhitungan kapasitas daya dukung pondasi dapat menggunakan metode

lain selain metode yang penulis gunakan.
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